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Penelitian ini bertujuan menganalisis krisis pengalaman iman 
yang dialami para mahasiswa calon katekis dalam proses formasi 
di STP-IPI Malang, khususnya berkaitan dengan keringnya 
dimensi mistagogis dalam pembinaan. Formasi katekis idealnya 
mengintegrasikan pembinaan intelektual, pastoral, dan spiritual 
sehingga menghasilkan pewarta iman yang tidak hanya 
kompeten secara akademis, tetapi juga memiliki pengalaman 
iman yang mendalam. Namun, banyak mahasiswa 
mengungkapkan bahwa proses formasi lebih menekankan aspek 
akademis dan teknis, sementara ruang untuk pendalaman batin, 
keheningan, retret, serta pendampingan spiritual belum 
terstruktur secara kuat. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif-fenomenologis dengan wawancara mendalam, 
observasi kegiatan formasi, serta studi dokumentasi terhadap 
kurikulum STP-IPI Malang. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
beberapa bentuk krisis pengalaman iman, seperti ketidakstabilan 
relasi pribadi dengan Allah, rutinitas formasi yang cenderung 
mekanis, rendahnya kualitas refleksi rohani, serta minimnya 
pendampingan mistagogis yang menyentuh pengalaman 
perjumpaan dengan Allah. Faktor dominan yang memengaruhi 
krisis ini mencakup beban akademik yang tinggi, kurangnya 
kegiatan spiritual terstruktur, dinamika pribadi mahasiswa, serta 
pengaruh budaya digital yang melemahkan kedalaman batin. 
Temuan penelitian ini menegaskan perlunya revitalisasi formasi 
mistagogis melalui pendampingan rohani yang konsisten, 
integrasi pengalaman iman ke dalam kurikulum, serta 
pembentukan habitus kontemplatif yang dapat menumbuhkan 
identitas katekis sebagai pewarta iman yang otentik. Implikasi 
penelitian ini berkontribusi pada penguatan model formasi katekis 
yang lebih holistik, transformatif, dan berorientasi pada 
pengalaman iman. 

Kata Kunci: 
formasi katekis; 
mistagogi; pengalaman 
iman; spiritualitas katekis  
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 A B T R A C T  

Keywords: 
Cathecist formation; 
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experience; spiritual 
formation  

 

This study analyzes a crisis in faith experience 
among catechist candidates in the formation process at STP-IPI 
Malang, particularly the diminishing in spiritual development.  
Ideally, catechist formation integrates intellectual, pastoral, and 
spiritual components, shaping ministers who are not only 
academically competent but also rooted in a deep personal 
relationship with God. However, many students report that the 
formation process is heavily oriented toward academic and 
technical competencies, while opportunities for spiritual 
deepening, silence, retreats, and structured spiritual 
accompaniment remain limited. This research employs a 
qualitative descriptive-phenomenological approach through in-
depth interviews, observation of formation activities, and 
documentation analysis of the STP-IPI curriculum. The findings 
reveal several forms of faith-experience crisis, including instability 
in personal spirituality, mechanical routines within the formation 
process, weak reflective practices, and minimal mistagogical 
guidance that fosters genuine encounters with God. Contributing 
factors include academic workload, lack of structured spiritual 
programs, students’ internal struggles, and digital distractions that 
undermine contemplative depth. The study highlights the urgent 
need to revitalize mistagogical formation through consistent 
spiritual accompaniment, curricular integration of faith 
experiences, and the cultivation of a contemplative habitus that 
strengthens the identity of catechists as authentic witnesses of 
faith. These findings contribute to developing a more holistic and 
transformative model of catechist formation. 

 
 

I. PENDAHULUAN 

Pelayanan katekese dalam Gereja Katolik tidak hanya berorientasi pada 

kemampuan mengajar dan pengetahuan doktrinal, tetapi lebih dalam lagi 

menuntun pengalaman iman yang hidup-yakni perjumpaan pribadi dan 

transformasi bantin yang bersumber pada relasi dengan Kristus (KWI, 2022). 

Dalam konteks ini, formasi katekis seharusnya tidak hanya berfokus pada aspek 

intelektual dan metodologis, melainkan juga menumbuhkan dimensi mistagogis, 

yaitu pengalaman iman yang mengantar seseorang masuk lebih dalam ke dalam 

misteri Allah (Kusumawanta, 2016). Namun dalam kenyataannya, pembinaan 

katekis di berbagai lembaga pendidikan dan paroki masih didominasi oleh 

pendekatan akademis dan teknis. Kegiatan formasi lebih sering diarahkan pada 

penguasaan materi ajar, strategi komunikasi, dan kemampuan pedagogis, 

sementara dalam dimensi rohani dan pengalaman iman personal sering kali 

diabaikan. Akibatnya, tidak sedikit katekis yang secara pengetahuan mampu 
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mengajarkan iman, tetapi secara batin kurang mengalami perjumpaan yang 

menghidupkan dengan Allah yang diwartakan (Klau, 2024).    

Kondisi semacam ini sudah lama terjadi, banyak penelitian sebelumnya 

yang membahas tema serupa. Penelitian tentang spiritualitas pelayanan katekis 

menunjukkan bahwa setelah masa pandemi COVID-19, banyak katekis 

mengalami kelelahan rohani, berkurangnya kedalaman doa, dan berkurangnya 

dukungan pembinaan spiritual yang berkelanjutan (Ratrigis, 2022). Studi lain yang 

menyoroti magang paroki mahasiswa calon katekis mengunkap bahwa kegiatan 

formasi lebih menekankan pelayanan administratif dan teknis, sementara 

pembinaan batin dan refleksi iman belum terstruktur dengan baik (Taek & Tawa, 

2023). Di sisi lain, kemajuan teknologi yang membawa pembelajaran katekese ke 

ruang digital sering kali hanya menambah akses terhadap informasi iman, tetapi 

tidak menjamin terjadinya transformasi iman (Tarihoran et al., 2024). Kondisi ini 

memperlihatkan bahwa formasi katekis cenderung bersifat informatif, bukan 

transformatif, sehingga kehilangan daya mistagogis yang seharusnya menjadi inti 

dari pewartaan iman.    

Dalam konteks STP-IPI Malang secara khusus, terdapat sejumlah kondisi 

yang memperkuat relevansi penelitian ini. STP-IPI Malang adalah salah satu 

lembaga pendidikan tinggi Katolik yang secara resmi menyelenggarakan Program 

Studi Pendidikan Keagamaan Katolik, yang bertujuan mencetak tenaga katekis 

profesional. Kurikulum yang berlaku saat ini memuat sejumlah mata kuliah 

akademis dan pastoral, namun program pembinaan rohani yang bersifat 

mistagogis – seperti bimbingan rohani, retret wajib, dan kegiatan kontemplatif – 

belum terintegrasi secara sistematis ke dalam kerangka kurikulum. Hal ini 

menciptakan ketimpangan antara beban akademis yang tinggi dan 

pengembangan dimensi iman personal mahasiswa yang pada akhirnya 

memunculkan indikasi krisis pengalaman iman di kalangan calon katekis.  

Sejumlah penelitian terdahulu memang telah menyinggung pentingnya 

dimensi spiritualitas dan panggilan dalam pembinaan katekis, namun sebagian 

besar masih berhenti pada tataran konseptual. Markus dalam penelitiannya 

meneknakan pentingnya penghayatan panggilan dan konsistensi spiritualitas 

katekis (Markus, 2017), sementara penelitian oleh Hemma dan Ola menunjukkan 

bahwa keterlibatan calon katekis dalam kegiatan rohani masih rendah (Hemma & 
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Ola Emilia, 2022). Dengan demikian, meskipun telah ada berbagai kajian 

mengenai formasi katekis, belum banyak penelitian yang secara eksplisit menggali 

dimensi mistagogis-yakni bagaimana pengalaman iman yang mendalam dan 

transenden dihidupi, dibentuk, serta diintegrasikan ke dalam proses formasi 

katekis itu sendiri.  

Dari berbagai temuan tersebut penulis melihat bahwa kajian sebelumnya 

lebih menyoroti aspek intelektual, metodologis, atau spiritualitas umum katekis, 

tetapi belum menguraikan secara mendalam bagaimana dimensi mistagogis dapat 

dihidupkan dalam formasi katekis, khususnya dalam konteks Indonesia dan situasi 

Gereja yang semakin digital. Padahal, di tengah derasnya arus informasi dan 

rutinitas pelayanan yang cenderung teknis, para katekis membuhkan informasi 

yang menghidupkan kembali pengalaman iman sebagai dasar dan sumber 

pelayanan mereka (Elbert, 2024). Oleh karena itu penelitian berfokus pada satu 

pertanyaan utama: bagaimana wujud krisis pengalaman iman yang dialami 

mahasiswa calon katekis dalam proses formasi di STP-IPI Malang dan faktor-

faktor apa yang menyebabkannya?  

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif-fenomenologis, karena fokus penelitian berkaitan dengan pengalmaan 

iman mahasiswa yang bersifat batiniah dan reflektif (Nasir et al., 2023). 

Pendekatan fenomenologis dipilih karena mampu menangkap makna terdlaam 

dari pengalaman subjektif informan, mengunkap dinamika batin, dan memberikan 

pemahaman kontekstual tentang krisis spiritual yang dialami.  

Subjek penelitian adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Keagamaan Katolik STP-IPI Malang serta pembimbing formasi yang dipilih melalui 

teknik purposive sampling — yaitu pemilihan informan berdasarkan keterlibatan 

langsung mereka dalam proses formasi dan relevansi pengalaman mereka 

terhadap fokus penelitian. Data dikumpulkan melalui tiga instrumen utama: (1) 

wawancara mendalam (in-depth interview) dengan pedoman wawancara semi-

terstruktur, (2) observasi partisipatif terhadap kegiatan formasi rohani di kampus, 

dan (3) studi dokumentasi terhadap kurikulum, silabus mata kuliah, serta agenda 

pembinaan rohani yang berlaku di STP-IPI Malang. Analisis data dilakukan 

dengan model Miles dan Huberman melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 



A n t o n i  A .  A r d i a n s y a h ;  T e r e s i a  N .  D e r u n g | JPPAK 

Volume 6 Nomor 2 - JPPAK | 168 

dan penarikan kesimpulan, serta divalidasi dengan triangulasi metode dan 

sumber. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada subjektivitas data, 

ketergantungan pada kejujuran informan, serta keterbatasan generalisasi 

mengingat penelitian ini bersifat studi kasus di satu lembaga. Meski demikian, 

metode ini dinilai paling sesuai untuk menggali pengalaman iman yang bersifat 

personal dan mendalam, yang tidak dapat ditangkap secara memadai oleh 

pendekatan kuantitatif. 

III. HASIL PENELITIAN  

 Berdasarkan hasil wawancara mendalam terhadap 23 informan 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Keagamaan Katolik STP-IPI Malang, 

ditemukan data yang lebih spesifik mengenai wujud krisis pengalaman iman. 

Secara umum, para informan mengonfirmasi adanya situasi "kekeringan rohani" 

yang dipicu oleh berbagai faktor internal maupun eksternal. Berikut tabel yang 

menampilkan hasil dari wawancara penulis dengan informan.  

Tabel 1: Hasil wawancara penulis dan informan 

Kategori Krisis Insial Informan Gejala Faktor Penyebab 

Kekeringan dan 

Kehampaan 

Spiritual  

CL, JP, ST, NT, 

AA 

Burnout, 

perasaan 

hambar, Tuhan 

terasa jauh, 

kebuntuan saat 

meditasi, 

kehilangan 

makna liturgi. 

Beban tugas 

akademik, 

pelayanan 

berlebih, rutinitas 

mekanis, distraksi 

digital. 

Krisis Otentisitas 

dan Idenditas  

DY, MS, UD, WY, 

AA, IS 

Merasa "palsu", 

krisis identitas 

calon katekis, 

iman formalitas, 

kesepian rohani, 

kebingungan arah 

panggilan. 

Ekspektasi 

lingkungan 

(perfeksionisme), 

tekanan orang 

tua, kurangnya 

komunitas tulus. 
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Keraguan 

Intelektual  

BR, GN, QS, KR,  Kontradiksi teori 

vs realita, iman 

terasa sekadar 

hafalan, sinisme 

doktrin, keraguan 

akibat logika 

sains. 

Pendekatan kuliah 

intelektualis, pola 

asuh agama yang 

kaku, diskusi 

kelas yang 

menggoyahkan. 

 

Beban Emosional 

dan Trauma  

EK, HT, OV, TM, 

YZ, VX 

Kehilangan 

gairah doa, rasa 

bersalah/dosa, 

kemarahan pada 

keadaan, 

munculnya 

luka/trauma lama. 

Masalah 

ekonomi/keluarga, 

konflik batin 

personal, duka 

(kematian), 

ketidakadilan 

sosial. 

Konflik Nilai dan 

Sosial  

FR, LM, PW, VX, 

YZ 

Kecewa pada 

institusi/figur, 

kelelahan fisik, iri 

hati (kompetisi 

spiritual), godaan 

gaya hidup 

sekuler. 

Perilaku rekan 

tidak sesuai 

ajaran, 

manajemen waktu 

buruk, pengaruh 

lingkungan luar. 

 

Analisis Mendalam Krisis Pengalaman Iman Mahasiswa 

Penelitian ini mengunkapkan bahwa krisis pengalmaan iman di kalangan 

mahasiswa calon katekis bukan sekedar fenomena tunggal, melainkan sebuah 

permasalahan yang dialami banyak mahasiswa yang saling berkaitan antara 

dimensi batiniah, akademis, dan lingkungan. Berikut adalah analisis tipologi krisis 

yang ditemukan: 

1. Krisis Kekeringan dan Kehampaan Spiritual  

Krisis ini dialami oleh informan CL, JP, ST, AA dan NT yang memanifestasikan 

situasi "kekeringan batin" yang nyata. Informan mengalami situasi di mana 

Tuhan terasa "jauh" atau "diam" meskipun mereka tetap aktif menjalankan 

rutinitas kampus. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa rutinitas formasi 

cenderung bersifat mekanis. Hal ini disebabkan oleh dominasi beban tugas 

akademik yang padat dan manajemen waktu yang buruk membuat ruang 
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untuk keheningan terdistraksi terutama oleh pengaruh budaya digital. Situasi 

ini sangat berisiko karena dapat membawa calon katekis menuju arah yang 

bertentangan dengan ajaran iman jika tidak segera didampingi.  

2. Krisis Otentisitas dan Identitas Panggilan  

Dialami oleh informan DY, MS, UD, WY, AA, dan IS. Krisis ini menyentuh 

aspek terdalam dari identitas seorang calon katekis. Informan mengalami 

perasaan “palsu” di mana mahasiswa merasa dituntut tampil suci sementara 

batin mereka kosong atau sekedar menjalankan formalitas belaka. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya dukungan komunitas yang tulus dan ekspektasi 

eksternal yang tinggi dari keluarga maupun paroki asal. Krisis ini berdampak 

langsung pada penurunan motivasi panggilan dan keraguan terhadap 

kesungguhan untuk melayani Gereja di masa depan.  

3. Krisis Intelektual  

Dialami oleh informan BR, GN, QS, dan KR. Jenis krisis ini unik karena muncul 

justru dari proses belajar teologi itu sendiri. Informan melihat bahwa iman 

hanya menjadi hafalan belaja tanpa penghayatan. Terjadi keraguan terhadap 

doktrin ketika informan melihat kontradiksi antara teori dengan realita yang 

ada. Hal ini disebabkan oleh pendekatan kurikulum yang intelektualis, namun 

minim integrasi pengalaman iman personal. Sitasui ini menunjukkan bahwa 

tanpa dimensi mistagogis pengetahuan teologis yang tinggi justru 

menciptakan jarak antara pemahaman intelektual dengan pemahaman 

perjumpaan pribadi dengan Kristus.  

4.  Krisis Akibat Beban Emosional dan Trauma  

Dialami oleh informan EK, HT, OV, TM, VX, dan YZ. Krisis ini sering kali 

bersifat tersembunyi namun destruktif. Informan mengungkapkan bahwa 

kemarahan pada keadaan, rasa tidak layak karena rasa bersalah, hingga 

munculnya kembali luka atau trauma masa lalu melalui materi kuliah tertentu. 

Hal ini tentu disebabkan oleh masalah keluarga, ekonomi, dan duka yang tidak 

mendapat wadah pendampingna rohani yang memadai di dalam proses 

formasi. Dari situ jelas bahwa krisis pengalmana iman bukan hanya soal 

kurang berdoa, tetapi juga persoalan psikologis-spiritual yang membutuhkan 

bimbingan personal intensif.  

5. Krisis Nilai dan Konflik Sosial  

Dialami oleh informan FR, LM, PW, YZ dan VX. Krisis ini muncul dari interaksi 

horizontal antar mahasiswa. Informan merasa iri hati dan jatuh dalam godaan 
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gaya hidup sekuler yang melemahkan kedalaman batin. Hal ini dipengaruhi 

oleh lingkungan pertemanan luar kampus dan pengamatan terhadap perilaku 

rekan atau figur yang tidak konsisten dengan ajaran iman. Hal ini membuat 

mahasiswa mudah terombang-ambil oleh godaan lingkungan dan arus 

informasi digital yang cepat.  

Temuan terakhir menunjukkan adanya kebutuhan kuat akan pembenahan 

formasi mistagogis  di STP-IPI Malang. Mahasiswa mengungkapkan harapan akan 

pembinaan yang lebih menekankan pendampingan rohani yang intensif, 

bimbingan personal yang memungkinkan eksplorasi pergulatan iman, serta 

kegiatan mistagogis yang menata kembali relasi mereka dengan Tuhan. 

Pendamping formasi juga menyadari pentingya integrasi dimensi mistagogis ke 

dalam seluruh kurikulum, bukan hanya menambah aktivitas rohani, tetapi 

mengubah cara pandang pembinaan sehingga pengalaman iman menjadi fondasi 

pembentukan intelektual dan pastoral. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

memberikan gambaran jelas bahwa krisis pengalaman iman bukan sekadar 

problem pribadi masing-masing mahasiswa, tetapi fenomena struktural dalam 

formasi yang mengharapkan adanya perhatian yang lebih di aspek tersebut.   

IV. DISKUSI  

Temuan penelitian ini konsisten dengna penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya dalam konteks spiritual dan formasi katekis. Penelitian Ratrigis 

tentang Spiritualitas Pelayanan Katekis di Masa Pandemi menunjukkan bahwa 

katekis membutuhkan dukungan rohani terus menerus agar bisa mempertahankan 

integritas panggilan mereka (Ratrigis, 2022). Harapan mahasiswa dalam 

penelitian ini mencerminkan kebutuhan serupa: bahwa formasi harus menguatkan 

pendampingan rohani dan struktur pembinaan spiritual yang konsisten, bukan 

hanya menyediakan aktivitas rohani yang bersifat insidental. 

Dari sudut pandang teologis, temuan ini mengundang refleksi kritis 

terhadap konsep mistagogi sebagai inti dari formasi iman. Formasi katekis yang 

idealnya mencakup dimensi mistagogis — yakni pengalaman iman yang 

mendalam dan transformasional — saat ini belum dihayati secara optimal. Menurut 

tradisi teologi katekese, mistagogi bukan sekadar "tambahan rohani", melainkan 

esensi dari pembinaan iman yang memungkinkan seseorang semakin menyadari 

misteri sakramental, sebagaimana tercermin dalam model inisiasi katekumenat. 

Temuan ini sejalan dengan studi tentang peran katekis dalam mystagogical 

catechesis bagi baptisan dewasa, yang menegaskan bahwa masa mistagogi 
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adalah periode penting untuk memperkuat iman dan memaknai sakramen dalam 

kehidupan sehari-hari (Ndoa & Zega, 2024). 

Konteks era digital menambah kompleksitas krisis ini. Era digital membuat 

mahasiswa kesulitan membangun keheningan batin sebagai ruang mistagogis. 

Dadi menekankan bahwa digitalisasi katekese bisa menjadi wadah mistagogis jika 

dijalankan secara sengaja, tetapi seringkali metode digital hanya menjadi media 

transfer materi tanpa menghadirkan pendalaman iman yang dihayati dengan 

sungguh (Dadi, 2019). Penelitian di Program Studi Pendidikan Keagamaan Katolik 

STP-IPI Malang sendiri mengonfirmasi bahwa meskipun tersedia aktivitas rohani, 

kedalaman mistagogis belum cukup dirasakan oleh mahasiswa. 

 Dari sudut teologi panggilan, krisis pengalaman iman ini juga 

mencerminkan tantangan konsistensi panggilan katekis. Markus menegaskan 

bahwa spiritualitas katekis harus menjadi dasar panggilan yang berkelanjutan — 

bukan sekadar kompetensi mengajar, melainkan komitmen seumur hidup yang 

ditopang oleh pengalaman rohani yang nyata dan stabil (Markus, 2017). Ketika 

formasi rohani gagal menanamkan pengalaman mistagogis yang mendalam, 

identitas panggilan katekis bisa terancam luntur, sebagaimana ditunjukkan dalam 

penelitian ini melalui keraguan rohani yang dialami sejumlah mahasiswa. 

Lebih jauh, masalah ini tidak hanya menyangkut persoalan internal 

mahasiswa atau lembaga formasi semata, tetapi berkaitan dengan konsepsi 

katekese dalam Gereja kontemporer. Katekis tidak hanya berperan sebagai guru 

agama, tetapi juga sebagai pendamping iman, agen pastoral, dan wakil Gereja 

dalam pewartaan (KWI, 2022). Rago menegaskan bahwa katekis harus hadir 

sebagai pendamping nyata umat, membangun nilai-nilai Kristiani melalui 

kehadiran rohani yang otentik, bukan hanya pengajaran (Rago, 2025). Tanpa 

pengalaman iman yang kuat dan terinternalisasi, katekis sulit menjadi pendamping 

yang transformasional (Chandra et al., 2025). Hal ini sesuai dengan amanat 

Catechesi Tradendae art. 6 yang menegaskan bahwa seorang katekis harus 

terlebih dahulu menjadi saksi iman sebelum menjadi pengajar (Paulus, 1979). 

Berdasarkan temuan dan analisis di atas, penelitian ini menyimpulkan 

bahwa krisis pengalaman iman dalam formasi katekis di STP-IPI Malang 

merupakan fenomena struktural yang memerlukan respons sistematis. Beberapa 

rekomendasi yang dapat ditawarkan adalah sebagai berikut. Pertama, lembaga 

formasi perlu merancang ulang program pembinaan rohani agar dimensi 

mistagogis tidak hanya hadir secara insidental, melainkan menjadi "jiwa" formasi 
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itu sendiri — melalui modul rohani yang terstruktur, mata kuliah mistagogis, 

bimbingan kontemplatif, dan retret wajib yang terintegrasi dalam kurikulum 

(Lektawan, 2023). Kedua, dalam konteks era digital, integrasi metode mistagogis 

daring dapat menjadi solusi strategis agar katekese formasi tidak kehilangan jati 

diri rohani meski menggunakan media digital (Dadi, 2019). Ketiga, pembentukan 

komunitas rohani kecil di antara mahasiswa katekis dapat menjadi ruang 

pendalaman pengalaman iman yang konkret dan saling mendukung. Keempat, 

diperlukan pelatihan khusus bagi pembimbing rohani agar mampu memfasilitasi 

dialog batin, meditasi kontemplatif, dan refleksi teologis secara lebih efektif. Upaya 

revitalisasi ini sejalan dengan seruan Paus Fransiskus dalam Evangelii Gaudium 

art. 167 yang mengharapkan agar katekese dapat membawa umat menuju "jalan 

keindahan" (Fransiskus, 2018). 

V. DEKLARASI KEPENTINGAN 
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